I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memerlukan sumberdaya manusia dalam jumlah dan mutu yang
memadal sebagai pendukung utama dalam pembangunan. Untuk memenuhi
sumberdaya manusia tersebut, pendidikan memiliki peran yang sangat
penting. Hal ini sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan di
setiap jenjang, termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) harus
diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut
berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik sehingga mampu
bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan

masyarakat.



Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat, ternyata
kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan
kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola
diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan
hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan sisanya 80% oleh soft skill.
Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan Iebih banyak
didukung kemampuan soft skill daripada hard skill. Hal ini mengisyaratkan
bahwa dalam proses pendidikan di sekolah pengembangan kemampuan soft
skill tidak boleh diabaikan. mutu pendidikan karakter peserta didik sangat

penting untuk ditingkatkan.

Sejak digulirkannya Ujian Nasional dan UASBN, banyak sekolah mendisain
sekolah berbasis Ujian Nasional. Semua pendekatan pembel gjaran mengarah
pada hasil ujian akhir. Ranah kognitif menjadi fokus utama, sedangkan untuk
kemampuan soft skill dalam hal ini ranah afektif dan psikomotor terabaikan.
Tragisnya, untuk mencapai angka kelulusan maksimal, tidak sedikit sekolah
melegalkan praktik kecurangan untuk membangun kepercayaan ke masyarakat.
Bilakondisi ini terus berlanjut, cepat atau lambat kehancuran pendidikan sudah
menunggu di depan mata. Thomas Lickonadari Cortland University
menyatakan tanda-tanda jaman yang harus diwaspadai sebuah bangsa sedang
menuju jurang kehancuran, diantaranya meningkatnya kekerasan di kalangan
remaja, penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk, meningkatnya
perilaku merusak diri (seperti penggunaan narkoba, alkohol dan seks bebas),
semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk, rendahnya rasa tanggung

jawab individu dan warga negara serta membudayanya ketidakjujuran, dan
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tanda-tanda lain sgjenis. Semua tanda-tanda yang disebutkan Thomas Lickona

Kini sudah tampak jelas di kalangan remagja di Indonesia.

Menurut survei Badan Nasional Narkotika (BNN) selama tahun 2005 sampai
Mei 2006, data pengguna narkoba di Indonesia mencapai lebih dari 3,6 juta
orang. Merekaterdiri dari pengguna kalangan rumah tangga mahasiswa dan
pelgjar. Dari survel di 16 Provinsi di Indonesiaterhadap 20.302 orang dari
4.355 keluarga untuk kategori pengguna pelgjar, diketahui angka
penyalahgunaan narkoba tertinggi berada di Medan dan Bandung (11,7%).
Setelah itu disusul Jakarta (11,4%), Jogjakarta (8,5%), Semarang (7,4%),

Pontianak (6%), Makasar (4,3%), Lampung (2,90%), dan Manado (0,9%).

Data dari WHO menunjukkan, kurang dari 111 juta kasus infeksi menular
seksua (IMS) dideritaoleh kelompok usia di bawah 25 tahun. Kaum muda
dan remaja memang sangat beresiko tinggi terhadap IMS termasuk HIV/AIDS,
Setiap lima menit remaja atau kaum muda di bawah usia 25 tahun terinfeksi
HIV dan setiap menitnya 10 wanita usia 15-19 tahun melakukan aborsi tidak
aman. Semua data-data di atas adalah benar adanya dan itu hanya sebagian,
kemungkinan besar masih banyak permasalahan remaja yang salah satunya

bermuara dalam sistem pendidikan.

Kitasebaga pendidik harus menyadari bahwa segala permasalan ini harus
segera diselesaikan dimulai dari membenahi sistem pembelgjaran disekolah
agar kita dapat membentuk generasi penerus yang berkarakter. Karakter

merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Y ang



Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan
norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Pendidikan
karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepadawarga
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Y ang

Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan.

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelgjaran pada setiap
mata pelgjaran. Materi pembelgaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-
nilai pada setiap mata pelgjaran perlu dikembangkan, dan dikaitkan dengan
konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelgjaran nilai-nilai
karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh padainternalisasi,
dan pengamalan nyata dalam kehidupan pesertadidik sehari-hari di

masyarakat.

Pendidikan karakter akan membawa peserta didik pada pengenalan nilai
secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengamalan
nilai secaranyata. Permasalahan pendidikan karakter yang selamaini ada di
SMP perlu segera dikaji, dan dicari altenatif-alternatif solusinya, serta perlu
dikembangkannya secara | ebih operasional sehingga mudah

diimplementasikan di sekolah.

Metode pembel g aran yang hanya meneruskan pengetahuan dan tidak
memberikan peluang kepada siswa berinteraksi dan bertransaks antar siswa,

menyebabkan mereka kehilangan pengalaman belgjar. Proses pembelgaran



yang menekankan pada penanaman aspek-aspek soft skills, yang antaralain
kerja sama, rasa saling menghargai pendapat, rasa saling memiliki (sense of
belonging), rasa tanggung jawab (sense of responsibility), kgjujuran, rela
berkorban, dan seterusnya yang diwujudkan melalui pengalaman belgar yang
bermakna mulai tenggelam dengan kesibukan sekolah untuk berpacu mencapai
“target nilai”. Sekolah seolah-olah hanya mengajarkan pengetahuan kognitif
demi mengegjar nilai baik, agar mereka lulus ujian dan mengabaikan
keseimbangan perkembangan dimensi-dimensi afektif dan psikomotorik, serta

fungs sosialnya.

Pendidikan berbasis karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh,
terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melaui pendidikan
karakter diharapkan peserta didik SMP mampu secara mandiri meningkatkan
dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisas serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud
dalam perilaku sehari-hari, agar permasal ahan-permasalahan yang sudah
dipaparkan di atas dapat dicegah sedini mungkin.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan maka dilakukan
penelitian tentang “hubungan antara perilaku berkarakter dengan sikap, minat,
dan konsep diri siswa menggunakan metode inkuiri terbimbing berbasis

pendidikan karakter”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah perubahan perilaku berkarakter siswa dalam pembelgaran
menggunakan metode inkuiri terbimbing?

2. Nilai-nilai karakter apa sgja yang dominan tumbuh pada siswa yang
mengalami pembelgjaran inkuiri terbimbing?

3. Apakah ada hubungan positif antara nilai-nilai karakter yang dibentuk
melalui pembel gjaran berbasis pendidikan karakter dengan kompetensi
afektif siswa?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Perubahan perilaku berkarakter siswa dalam pembelgjaran menggunakan
metode inkuiri terbimbing

2. Nilai-nila karakter apa sgja yang dominan tumbuh pada siswa yang
mengalami pembelgjaran inkuri terbimbing.

3. Hubungan positif antara nilai-nilai karakter yang dibentuk melaui
pembelgjaran berbasis pendidikan karakter dengan kompetens afektif siswa.

D. Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian ini adalah:
a. Manfaat bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan karakter dan

kompetens afektif siswa.



b. Manfaat bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan selanjutnya untuk
lebih menekankan pada pembelgjaran berbasis pendidikan karakter dan
meningkatkan kompetensi afektif siswa.

c. Manfaat bagi pendliti
Meélatih kemampuan dalam merencanakan dan mel aksanakan pembel gjaran
serta menambah wawasan dengan terjun langsung ke lapangan dan
memberikan pengalaman belgjar.

d. Manfaat bagi sekolah
Memberikan sumbangan pemikiran sehingga dapat meningkatkan mutu
pembelgjaran di sekolah khususnya dan pendidikan umumnya.

E. Ruang Lingkup Pendlitian

Untuk membatasi penelitian ini dan memberikan arah yang jelas maka ruang

lingkup penelitian ini adalah:

1. Pendlitian ini dilaksanakan pada siswakelas VIl A SMPN 5 Bandar
Lampung semester ganjil tahun pelgaran 2011/2012.

2. Model pembelgaran yang digunakan, yaitu model inkuiri terbimbing
(guiding inquiry) berbasis pendidikan karakter.

3. Nila-nilai karakter yang dimaksud adalah berfikir logis dan kritis,
tanggung jawab dan disiplin diri, ketekunan, kerjasama, kejujuran, dan
kreatif.

4. Dalam pendlitian ini kompetens afektif yang dimaksud adalah sikap, minat
dan konsep diri.

5. Materi pokok dalam penelitian ini adalah pemuaian zat.



